
PENDAHULUAN 
Lagu Jawa adalah varian vokal dari musik tra-
disional Jawa yang dibawakan oleh masyarakat 
Jawa dalam kehidupan sehari-hari.  Sebagaima-
na lagu tradisional pada umumnya yang tidak 
lebih banyak muncul di wilayah terpencil dan 
pelosok (Stone, 2021; Abraham & George, 
1968). Lagu-lagu tersebut tidak memiliki cat-
atan sejarah yang akurat sebab tidak terdoku-
mentasikan dengan baik. Padahal, para ahli 
yakin bahwa lagu-lagu tersebut telah menjadi 
simbol ekspresi seni masyarakat Jawa. Secara 
spesifik, masyarakat Jawa merupakan bagian 
dari Indonesia yang masih mempertahankan 
identitasnya bahkan hingga era modern. Da-
lam kehidupan masyarakat Jawa saat ini ter-
dapat tembang tradisional Jawa dan tembang 
Jawa modern (Wadiyo dkk, 2021). Tembang 
Jawa modern merupakan bentuk baru dari 
musik tradisional Jawa yang telah berasimi-
lasi dengan industri musik pop modern. Se-
dangkan tembang tradisional Jawa merupakan 
bentuk kesenian yang bersumber dan menga-
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kar serta telah dirasakan sebagai milik sendi-
ri oleh masyarakat setempat. Hal ini biasan-
ya diterima sebagai warisan yang diwariskan 
dari generasi tua ke generasi muda (Lindsay, 
1995). Ciri khas bentuk tembang tradision-
al Jawa adalah menggunakan tangga nada 
gamelan pelog dan slendro. Gamelan adalah 
istilah bahasa Jawa untuk alat musik tradision-
al Jawa. Musik tersebut berbeda dengan musik 
baru/modern yang mengadaptasi musik barat 
yang menggunakan tangga nada diatonik atau 
frekuensi (getaran) nada diatonik.	

Terkait dengan hal tersebut, masih banyak 
grup di seluruh dunia yang memiliki musik 
tradisional lokal, baik vokal maupun instru-
mental. Mereka hanya memiliki unsur musik 
yang didukung oleh masyarakatnya sendiri. 
Tidak menutup kemungkinan terjadi peruba-
han bentuk dan fungsi sesuai tuntutan mas-
yarakat setempat. Berbagai penelitian men-
jelaskan bahwa musik tradisional lokal ada 
di berbagai negara di dunia. Mukhitdenova 



(2016) menyebutkan bahwa musik tradisional 
lokal Kazakh dilestarikan melalui pendekatan 
modern, seperti popularisasi dan pendidi-
kan di kalangan artis, media massa, TV, dan 
radio. Di Indonesia, musik tradisional lokal 
Indonesia dilestarikan melalui integrasi kuri-
kulum sekolah. Orang Indonesia percaya 
bahwa musik secara langsung terkait dengan 
kepercayaan tradisional dan sistem politik 
mereka dalam pengalaman sosial mereka. Pe-
lestarian ini penting untuk menjaga keinda-
han budaya mereka, untuk membantu orang 
mengkomunikasikan emosi mereka dalam 
media yang berakar pada komunitas mereka, 
dan untuk memfasilitasi masyarakat lokal da-
lam memperkuat rasa memiliki budaya (Leb-
aka, 2019; Oikelome, 2021). Ada perbedaan 
antara musik atau lagu daerah tradisional 
dari satu komunitas dengan komunitas lain-
nya. Masing-masing memiliki karakteristik 
yang menentukan daerahnya masing-mas-
ing. Hubbard (2017) dan Kuzbakova (2013) 
menyatakan bahwa musik tradisional daerah 
atau lagu daerah memainkan peran penting 
bagi identitas masyarakat saat ini.	

Setiap budaya memiliki ciri khas dan unik yang 
memicu spiritualitas masyarakat selama bera-
bad-abad yang tercermin dalam tradisi dan 
nilai-nilai. Musik dan identitas telah menjadi 
subjek penelitian sejak lama. Sebagai bagian 
dari budaya, orang percaya bahwa musik memi-
liki aspek penting untuk pembentukan identi-
tas individu dan sosial. Musik lokal tradisional 
memainkan peran penting untuk membangun 
identitas sosial dan memori sosial di mana in-
dividu terhubung dalam jaringan sosial mere-
ka (Rice, 2007). Beberapa penelitian seni tra-
disi telah dilakukan baik di Indonesia maupun 
di berbagai institusi seni di dunia. Ada beber-
apa gaya kesenian tradisional di Jawa Timur 
tradisional Surakarta dan Yogyakarta.	

Musik tradisional Jawa lahir dari interaksi 
yang dinamis dalam berbagai konteks, sep-
erti gamelan Jawa yang berasal dari keraton 
Jawa (Arini, Supriadi dan Saryanto, 2015). 
Gamelan telah diangkat sebagai standar uta-
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ma dibandingkan musik Jawa lainnya yang di-
gunakan dalam komunitas seni lokal dan se-
bagai bahan ajar utama di lembaga pendidikan 
seni formal. Selain itu, musik gamelan masih 
bernilai tinggi karena gamelan terutama di-
gunakan untuk kegiatan upacara di keraton. 
Gamelan kemudian berkembang menjadi ke-
banggaan masyarakat Jawa. Saat ini musik Jawa 
telah dipengaruhi oleh perkembangan budaya 
dan teknologi dunia. Lidskog (2016) menemu-
kan bahwa bentuk musik Jawa sudah berubah. 
Saat ini, musik Jawa telah menjadi latar per-
tunjukan musik populer, seperti Campursari 
(persilangan beberapa genre Musik Indonesia 
kontemporer, terutama antara Langgam Jawa 
dan Dangdut), kolaborasi musik diatonis dan 
pentatonis, gamelan modern, dan gamelan 
kontemporer. Perubahan tersebut ditandai 
dengan semakin populernya bentuk-bentuk 
baru musik Jawa yang dihadirkan dalam berb-
agai acara sosial. Dari penelitian sebelumnya, 
banyak daerah dari berbagai bangsa memiliki 
musik/lagu daerah tradisional yang berbeda 
antara satu dengan yang lain. Kemudian, ada 
kecenderungan musik atau lagu daerah tra-
disional berkembang dengan mengasimilasi 
unsur-unsur musik dunia atau musik diatonis 
Barat. Setelah itu, musik atau lagu daerah 
cenderung menghilang, namun beberapa di 
antaranya masih hidup hingga saat ini.	

Dalam masyarakat Jawa, lagu tradisional daer-
ah Jawa masih mempertahankan bentuk aslin-
ya. Namun, versi modernnya sudah memasuk-
kan  unsur musik diatonis Barat. Kajian ini 
menyoroti gap dari penelitian sebelumnya 
yaitu belum ada penelitian yang berfokus pada 
tembang Jawa dan pemanfaatannya sebagai 
media komunikasi kesenian oleh masyarakat 
Jawa. Penelitian ini menyoroti fakta bahwa 
tembang Jawa telah mengalami pergeser-
an ke dalam bentuk baru yang berbeda atau 
tidak sama persis dengan aslinya. Baik yang 
asli maupun yang modern ada di masyarakat. 
Meski versi yang lebih baru tumbuh subur 
di industri musik, namun tidak menghilang-
kan lagu tradisional daerah yang asli. Mereka 
hidup berdampingan dalam masyarakat Jawa. 



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui aspek-aspek apa saja yang 
membuat lagu tradisional Jawa tetap eksis da-
lam kehidupan masyarakat Jawa.	

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis dan etnografis yang lebih 
menguatkan pada narasi-interpretatif  peneli-
ti (Ahmadi, 2019, 2021). Metode penelitian 
menitikberatkan pada  perhatian tertentu yang 
dapat menjawab masalah penelitian. Menurut 
Randles (2012), fenomenologi mengacu pada 
persepsi atas penampakan suatu objek, per-
istiwa, atau kondisi. Dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi, peneliti ingin men-
gungkap, mencari, dan mengumpulkan data 
tentang suatu objek, peristiwa, atau keadaan 
yang berkaitan dengan keberadaan tembang 
Jawa di tengah masyarakat Jawa. Studi seni 
relevan dengan pendekatan fenomenologis 
karena memberikan perspektif  filosofis, sosi-
ologis, dan artistik untuk penelitian. Fenome-
nologi merupakan varian penelitian kualitatif  
di bawah payung paradigma interpretatif. Ber-
dasarkan Kivunja dan Kuyini (2017), paradig-
ma interpretatif  berkaitan dengan makna yang 
dapat dilihat dari suatu peristiwa yang dialami 
manusia, baik secara objektif  maupun sub-
jektif. Pada akhirnya, penelitian ini menyoroti 
pengalaman subjek atau partisipan penelitian 
sebagai informan untuk mengungkap aspek 
apa saja yang membuat mereka masih ter-
hubung dengan lagu tradisional Jawa.	

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui as-
pek apa saja yang membuat lagu tradisional 
Jawa tetap eksis di masyarakat pendukungnya. 
Peneliti mengumpulkan data melalui wawan-
cara, observasi, dan studi dokumentasi. Peneli-
ti mengumpulkan data berdasarkan Lincoln 
(2005) yang berteori pendekatan fenomenol-
ogis sebagai sarana untuk mengungkap makna 
dibalik sebuah fenomena. Untuk mendukung 
data tersebut, penelitian ini membutuhkan in-
formasi yang mendalam dari wawancara serta 
data objektif  dan faktual dari observasi dan stu-
di dokumentasi. Data yang diperoleh berkaitan 
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dengan pengalaman, perasaan, pemikiran, dan 
persepsi masyarakat Jawa dan pendukung lagu 
tradisional Jawa setempat. Pesertanya adalah 
orang Jawa yang dianggap mengerti tembang 
tradisional Jawa karena latar belakang mereka 
tinggal di daerah penutur bahasa Jawa.	 

Wawancara bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan informan tentang lagu tradision-
al Jawa, seperti melodi, nada, bahasa yang 
digunakan dalam lirik, pesan lagu, dan jenis 
lagu Jawa. Selanjutnya peserta ditanya men-
genai kegunaan, kepopuleran, dan relevan-
sinya dengan dunia industri modern. Peneliti 
mengeksplorasi lebih jauh pengalaman este-
tik personal dan apa yang dirasakan partisi-
pan saat mendengarkan lagu Jawa. Selanjutn-
ya dilakukan tahap observasi yang utamanya 
untuk melihat peserta penelitian memainkan 
gamelan bersama kelompoknya. Pengamat 
juga mengamati proses belajar mengajar di 
kelas dengan menggunakan lagu Jawa. Penga-
matan umum menunjukkan bahwa tembang 
Jawa juga dipentaskan untuk berbagai acara 
kesenian Jawa, termasuk pesta dan hajatan di 
kalangan masyarakat Jawa. Selain observasi, 
peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang relevan sebagai pelengkap wawancara 
dan data observasi. Dokumen dari sekolah 
terkait dengan teks lagu yang digunakan da-
lam pembelajaran. Demikian juga teks lagu 
yang digunakan untuk latihan oleh kelom-
pok-kelompok dalam masyarakat. Selain itu, 
dokumentasi video juga dianalisis.	

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Musikalitas Lagu Lokal Jawa
Ada dua jenis lagu Jawa, yaitu lagu tradisional 
Jawa dan lagu Jawa Baru atau Modern. Perbe-
daan tembang jawa tradisional dengan tem-
bang jawa baru/modern dijelaskan pada tabel 1

Tabel 1. Perbedaan tembang tradisional
dan lagu Jawa modern.

Tembang		  Lagu Jawa Modern 
Tradisional Jawa
Setiap jenis tembang	 Tidak memiliki
asli jawa selain		  bentuk



tembang dolanan
memiliki bentuk
standarnya masing-
masing	

nada yang baku		 Nada-nada yang
menggunakan nada	 menggunakan
gamelan pelog dan	 nada musik diatonis
musik slendro.

Lirik berbentuk puisi	 Lirik tidak selalu
dengan kaidah		  berbentuk puisi dan
tertentu pada rima	 meskipun berbentuk
dan susunan		  puisi tidak memiliki
barisnya.		  aturan khusus tentang 	
			   rima dan baris.

Pesan lagu tersebut	 Pesan lagunya keba-
terkait dengan		  nyakan tentang
pembinaan perilaku	 romansa.
dan penanaman ilmu.

Lagu berkembang	 Lagu berkembang
dalam masyarakat	 dalam industri
budaya lokal.		  budaya populer.

Berdasarkan temuan penelitian, yang dilihat 
sebagai tembang tradisional Jawa setidakn-
ya memiliki 4 (empat) bentuk tembang tr-
adisional Jawa, yaitu tembang Gedhe, tem-
bang Tengahan, tembang Cilik atau Macapat 
dan tembang Dolanan. Tembang Gedhe dan 
Tembang Tengahan sudah tidak begitu pop-
uler lagi di masyarakat. Yang lebih banyak 
dikenal oleh masyarakat umum adalah tem-
bang Cilik yang biasa dikenal dengan Maca-
pat dan tembang Dolanan. Hasil observasi 
dan studi dokumentasi menunjukkan bahwa 
hampir semua partisipan penelitian menyata-
kan bahwa lagu Cilik atau Macapat dan lagu 
Dolanan dikenal masyarakat dan diajarkan di 
sekolah umum. Bukan berarti tembang Gedhe 
dan Tengahan tidak dikenal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peserta penelitian men-
genal lagu Gedhe dan Tengahan karena kedu-
anya sering didengarkan pada saat dimainkan 
atau dinyanyikan dalam upacara adat dan ritual 
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seperti pada upacara perkawinan, pertunjukan 
wayang kulit, dan tradisi keramat Jawa lainnya.

Lebih jauh terkait aspek musikal, lagu tra-
disional Jawa menggunakan tangga nada pelog 
dan slendro. Tangga nada pelog adalah 1 (ji), 
2 (ro), 3 (lu), 4 (pat), mo (mo), 6 (nem), dan 7 
(pi). Tangga nada slendro adalah 1 (ji), 2 (ro), 
3 (lu), 5 (mo), 6 (nem). Tembang Jawa modern 
mengubah baik nada pelog maupun slendro 
menjadi nada diatonis. Interval yang diguna-
kan pada tangga nada diatonik jauh berbeda 
dengan tangga nada pentatonik, baik pelog 
maupun slendro (Setyawan, 2017; Wadiyo, 
dkk., 2019). Temperley dan Tan (2012) juga 
menemukan beberapa perbedaan antara musik 
pentatonik dan diatonis. Perbedaan tersebut 
adalah: (1) musik pentatonik berkembang di 
Asia dan sebagian Eropa Timur, sedangkan 
musik diatonis muncul dan berkembang di 
Barat dan saat ini menyebar ke seluruh dunia. 
(2) Tangga nada pentatonik didasarkan pada 
gerakan mendatar (deret nada atas) sedangkan 
tangga nada diatonik didasarkan pada gerakan 
vertikal (rangkaian nada atas). (3) Tangga nada 
pentatonik dihasilkan secara siklik, sedangkan 
tangga nada diatonis dihasilkan dalam sistem 
pembagian tunggal. (4) Tangga nada penta-
tonik dihasilkan dari alat musik yang dirancang 
untuk menghasilkan nada melodi. Sedangkan 
tangga nada diatonis dihasilkan dari instrumen 
yang dirancang untuk menghasilkan nada-na-
da yang merdu dan harmonis. Musik gamelan 
dengan nada musik diatonik terasa sangat ber-
beda bagi mereka yang masih peka terhadap 
pelog atau slendro. Hal itu karena getaran 
nada dan interval pelog dan slendro sangat 
berbeda dengan musik diatonis. Kajian tem-
bang Jawa banyak menunjukkan bahwa notasi 
Jawa mulai bergeser menjadi nada-nada musik 
diatonis Barat. Biasanya tangga nada diatonis 
digunakan untuk lagu-lagu Jawa modern, sa-
lah satunya musik campursari Jawa modern. 
Musik campursari Jawa, meskipun frekuen-
si nadanya adalah musik barat, tangga nada 
yang digunakan tetap tangga nada pelog dan 
slendro. Itu sebabnya Supanggah (2003) me-
lihat bahwa musik campursari Jawa melanggar 



aturan baku yang ada dalam seni karawitan/
gamelan Jawa. Dalam musik campursari Jawa, 
kesenian tersebut hanya mengejar selera mas-
yarakat untuk keperluan industri. Selain itu, 
hasil penelitian menemukan bahwa penduku-
ng lagu tradisional Jawa pada umumnya tidak 
mengenal tangga nada tertentu, melainkan 
memperhatikan pesan lagu tersebut. Lagu ber-
lirik puitis cenderung menjadi favorit masyar-
akat Jawa. Sebagaimana diketahui secara luas, 
tembang Jawa merupakan puisi yang dinyany-
ikan (Walton dan Cohen, 2007).	

Lagu tradisional Jawa menggunakan pan-
tun yang indah sebagai liriknya.
Tembang yang indah ini merupakan seni 
yang menarik pendengar jika dinyanyikan. 
Di sini, seni hadir untuk memenuhi kebutu-
han estetis manusia. Seni digunakan untuk 
mengkomunikasikan, melestarikan, dan men-
ghubungkan pengetahuan. Seni juga dijadikan 
pedoman manusia untuk bersikap dan bertin-
dak (Lachapelle, Murray, dan Neim, 2003). 
Seperti yang dilakukan oleh masyarakat Jawa, 
mereka berkesenian, selain untuk memenu-
hi kebutuhan ekspresi estetik, juga dilakukan 
untuk mengkomunikasikan, menyampaikan 
ilmu pengetahuan, dan melestarikan budaya 
yang dianggap baik. Berdasarkan wawancara 
dan studi lapangan diketahui bahwa faktor ba-
hasa untuk berkomunikasi merupakan salah 
satu faktor utama dikenalnya tembang Jawa 
oleh masyarakat pendukungnya. Hal ini dap-
at dimaklumi karena untuk dapat memahami 
makna yang tersirat dalam lirik lagu tersebut, 
dibutuhkan bahasa yang dapat dimaknai oleh 
pendengarnya. Aspek Makna Simbolik dan 
Fungsi Tembang Tradisional Jawa Terlepas 
dari aspek musikalitas dan bahasa lirik yang 
digunakan, pada bagian ini disajikan bagaima-
na tembang tradisional Jawa dilihat sebagai 
simbol ekspresi, fungsi, dan makna. Terlihat 
jelas bahwa seni tembang tradisional Jawa 
ini merupakan simbol yang ekspresif. Dalam 
konteks ini, tembang tradisional Jawa meru-
pakan simbol ekspresif  yang digunakan oleh 
masyarakat pendukungnya untuk mengek-
spresikan kebudayaannya. Dalam bentuk lagu 
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liris, produk tersebut mengandung pesan este-
tika. Dalam hal ini, pendengar menggunakan-
nya tidak hanya sebagai alat ekspresi artistik 
individu, tetapi juga sebagai ekspresi nilai 
sosial. Singkatnya, orang Jawa menggunakan 
lagu sebagai media komunikasi estetika. Da-
lam hal ini, mereka memanfaatkan tembang 
Jawa sebagai sarana simbolik untuk berkomu-
nikasi secara artistik. Simbol sangat dirasakan 
dan dipahami oleh orang-orang yang berasal 
dari budaya simbol tersebut (Wallach dan 
Clinton, 2019). Dalam komunikasi, manu-
sia menggunakan simbol. Masing-masing 
memiliki fungsi tersendiri bagi masyarakat 
untuk bertindak berdasarkan pemahamannya.

Simbol dapat dibentuk dari kepercayaan. Sim-
bol kognitif  menandakan sains. Simbol juga 
bisa menjadi media untuk mengungkapkan 
perasaan (Perlovsky, 2010). Apa yang ada dalam 
lagu tradisional Jawa tidak lepas dari apa yang 
dikemukakan oleh Lotman (2019) dan Per-
lovsky (2010). Pada masyarakat Jawa sebagai 
pendukungnya, lagu Jawa merupakan simbol 
ekspresi yang digunakan sebagai interaksi sosial 
atau komunikasi, juga digunakan sebagai pe-
doman sikap dan tindakan dalam menangkap 
pengetahuan dan mengungkapkan perasaan. 
Contoh konkrit dikemukakan oleh beberapa 
informan yang mengaku menggunakan tem-
bang tradisional Jawa untuk memahami apa 
yang harus diketahui seseorang dalam bersikap 
dan bersikap dalam melakukan suatu tindakan 
dengan mengikuti lirik lagu seperti yang tertu-
lis pada gambar 2 yaitu Sinom jenis Macapat.T

Nuladha laku utama
Tumrape wong tanah jawi
Wong Agung ing ngeksiganda
Panembahan senopathi
Kepati amarsudi
Sudane hawa lan nesu
Pinepsu tapa brata
Tanapi ing siyang ratri
Amamangun karyenak tyasing sesami.

Makna dari lagu tersebut adalah wajib bagi se-
tiap orang untuk berperilaku baik. Berkaitan 



dengan tembang angka 2 tersebut, sebagai 
orang Jawa perlu ditiru sosok yang dihormati 
yaitu raja Mataram yaitu Panembahan Seno-
pati. Beliau selalu berusaha keras untuk sela-
lu melakukan yang terbaik bagi umatnya agar 
bermanfaat bagi sesama. Terkadang, keinginan 
pribadi harus dikorbankan untuk kepentingan 
rakyat. Panembahan Senopati di sini sebagai 
simbol penguasa yang baik bagi orang Jawa 
yang memperhatikan nasib rakyatnya. Dari 
lagu ini dapat ditunjukkan bagaimana pesan 
lagu dapat menyampaikan sebuah simbol ar-
tistik. Simbol artistik juga disebut simbol pre-
sentasi. Ini adalah jenis simbol yang artinya 
tidak selalu bergantung pada aturan elemen, 
tetapi seringkali berasal dari intuisi langsung. 
Simbol artistik adalah konstruksi lengkap yang 
tidak dapat dipecah menjadi elemen-elemen-
nya. Namun, mereka adalah keseluruhan tan-
da (Bates, 2012). Selain angka 3, simbol ar-
tistik yang tercermin dari lagu tersebut adalah 
sikap terpuji seorang pemimpin. Hal itu dapat 
dipahami, karena pada dasarnya pembentu-
kan simbol adalah abstraksi dari benda yang 
dikonsepkan dan diberi tanda khusus. Simbol 
sebagai keluasan tanda, memiliki kekuatan un-
tuk membentuk konsep tentang sesuatu atau 
gagasan yang ditandainya. Dengan demikian, 
terbukti bahwa simbol memiliki makna yang 
berasal dari suatu objek. Simbol artistik ada-
lah simbol perasaan atau lebih tepatnya sim-
bol yang memanifestasikan abstraksi total 
dari pengalaman manusia. Oleh karena itu, 
makna seni tidak ada untuk dipahami, mel-
ainkan untuk dihayati, baik seni itu dinikmati, 
menyentuh perasaan, membangkitkan imajina-
si, atau mewujudkan nilai-nilai budaya.	

Dalam kesempatan mengapresiasi lagu daer-
ah Jawa pada umumnya, partisipan penelitian 
menyatakan bahwa perasaan yang muncul saat 
mengapresiasi lagu dirasa haru, perasaan déjà 
vu, serta menjadi emosional setelah menden-
garkan lagu daerah Jawa. Agaknya, itulah alasan 
utama mengapa lagu-lagu Jawa masih diduku-
ng oleh masyarakat setempat. Partisipan pene-
litian menyatakan bahwa saat mendengarkan 
lagu, mereka merasa ada kenangan masa lalu 
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yang tersirat dalam ingatan tersebut. Sehubu-
ngan dengan itu, menurut apa yang disam-
paikan oleh Van den Scott (2014), musik 
mempengaruhi sistem memori jangka panjang 
manusia. Sistem-sistem itu adalah memori ep-
isodik yang mengingat peristiwa-peristiwa ter-
tentu. Ini adalah memori semantik yang meru-
pakan jaringan yang menghubungkan konsep 
dan pengetahuan manusia dengan dunia, dan 
memori prosedural karena memiliki kemamp-
uan untuk mempelajari keterampilan. Peserta 
menyadari bahwa pesan yang disampaikan da-
lam lagu itu berharga dan menyenangkan. Da-
lam konteks ini, perasaan dan persepsi terh-
adap lagu tersebut muncul secara alami setelah 
mendengarkan/menyanyikan lagu tersebut 
tanpa paksaan atau tekanan apapun. Pesan 
memasuki pikiran bersama dengan melodi. Hal 
ini mendukung teori asal mula seni bahwa ket-
ika menikmati seni, orang tidak hanya merang-
kul tingkat kognisinya yang utuh, tetapi juga 
menunjukkan tingkat apresiasi yang fleksibel 
(Fingerhut dan Prinz, 2018). Selain itu, para 
pendukung seni memamerkan wawasan este-
tik mereka berdasarkan penerimaan dan pe-
nalaran moral mereka. Secara tidak langsung, 
seni simbolik mengandung ajakan kepada pe-
nonton untuk memahami nilai-nilai daya tarik 
yang diungkapkan oleh senimannya. Seni yang 
dikomunikasikan memunculkan pesona kare-
na kepekaan yang menyentuh dimensi estetika 
manusia (Menninghaus, dkk, 2019). Dalam 
penelitian ini juga ditemukan tiga fungsi uta-
ma tembang tradisional Jawa bagi masyarakat 
pendukungnya. Pertama, tembang tradisional 
Jawa memenuhi kebutuhan estetik penduku-
ngnya atas apa yang dipikirkan, diketahui, dan 
dirasakan. Kedua, tembang tradisional Jawa 
memiliki sistem simbolik, yaitu sistem yang 
mengatur persepsi dan ekspresi manusia. Lagu 
tradisional Jawa menyiratkan bentuk apresiasi 
bersama di antara kelompok masyarakat yang 
mendukungnya. Fungsi ketiga adalah untuk 
mengikat pendengar dengan norma dan nilai 
sosial budaya mereka. Knell dan Taylor 
(2011) menyebutkan bahwa seni ada di mas-
yarakat bukan hanya karena seni memenuhi 
ukuran keindahan yang relatif, tetapi juga ka-



kan kesenian tradisional yang dianggap baik.

Isi (pesan) tersirat dan tersurat dari lagu tra-
disional Jawa terutama terkait dengan penan-
aman pengetahuan dan perilaku yang disam-
paikan adalah pesan yang menyenangkan dan 
indah dengan menggunakan idiom seni Jawa. 
Idiom seni Jawa sebagai simbol yang merepre-
sentasikan pengetahuan dan pesan moral yang 
dibungkus dalam seni tradisi, salah satunya 
berupa tembang tradisional Jawa. Objek yang 
dilihat dan dialami manusia diolah menjadi 
rangkaian simbol yang dapat dipahami ma-
nusia (Kull, 2015). Simbol, termasuk simbol 
ekspresif, tersimpan sebagai makna antara lain 
berupa berbagai gagasan, abstraksi, keyakinan, 
pertimbangan, keinginan, keyakinan, dan pen-
galaman tertentu yang dapat dipahami dan 
dimiliki bersama. Inilah mengapa seni dap-
at dianggap sebagai sistem simbol (Bakhshi 
dan Throsby, 2012; Leman dkk, 2018). Seni 
ada, berkembang, dan dibakukan di dalam dan 
melalui tradisi sosial suatu masyarakat. Bersa-
maan dengan unsur-unsur budaya lainnya, seni 
juga berfungsi untuk menopang dan memper-
tahankan kolektivitas sosial. Seni adalah milik 
masyarakat secara kolektif. Pendukung seni 
adalah individu anggota masyarakat tempatn-
ya berada. Dalam realitas empiris, seni diang-
gap sebagai cara hidup bagi anggota masyar-
akatnya. Individu membangun pengetahuan 
artistik mereka, yang sejajar dengan pengeta-
huan budaya mereka, dengan mempersepsi-
kan seni. Dengan demikian, pengetahuan seni 
adalah pengetahuan yang dimiliki individu 
tentang seni mereka dan seni lain yang mereka 
alami dan sukai (Candy, 2014). Karena manu-
sia memiliki berbagai kebutuhan, baik secara 
kualitas maupun kuantitas, bentuk dan jenis, 
serta pengalaman dan perhatian hidup, maka 
dimungkinkan untuk menemukan perilaku 
atau tanggapan yang berbeda dari satu individu 
ke individu lain, bahkan dalam kelompok yang 
sama. Perbedaan tersebut telah mendorong 
manusia untuk memahami, merumuskan, atau 
mencari alternatif  dalam memecahkan masa-
lah yang dihadapinya (Longmore dan Wor-
rell, 2007). Dalam hal tembang tradisional 

rena seni menyampaikan pesan budaya den-
gan indah. Keberhasilan penyampaian pesan 
tergantung pada kemampuan masyarakat da-
lam menangkapnya. Apalagi, selama seni men-
yampaikan pesan indahnya, ia akan terus men-
yatu dalam nilai-nilai budaya dan norma sosial 
masyarakat pendukungnya. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa lagu tradisional Jawa 
masih memiliki keterkaitan dengan masyarakat 
pendukungnya dan juga mempengaruhi aspek 
psikologis masyarakat sesuai dengan kecend-
erungan preferensi lagu. Menurut Greasley 
dan Lamont (2011) aspek psikologis manusia 
akan mempengaruhi pemilihan lagu mere-
ka. Seperti yang dikatakan Bericat (2016), 
pengalaman emosional orang mengidenti-
fikasi karakteristik spesifik dari musik/lagu 
yang mereka sukai. Orang akan terlibat den-
gan musik yang mereka rasa bermakna dan 
menyentuh budaya pribadi dan sosial mere-
ka. Sebagai sistem simbol, seni juga berfung-
si mengatur persepsi manusia yang terlibat di 
dalamnya (Csikszentmihaly, 2014). Dengan 
kata lain, merangkai ekspresi atau perasaan 
estetik berkaitan dengan semua ekspresi berb-
agai perasaan atau emosi manusia.	

Seni juga merupakan sistem penyampa-
ian makna estetis secara keseluruhan dalam 
suatu struktur yang terkait dengan segala 
macam perasaan atau emosi manusia. Emo-
si itu sendiri telah ditransmisikan secara his-
toris sejak masa kanak-kanak orang di kedua 
generasi. Sebagai upaya mendukung keadaan 
tersebut, Lagu Tradisional Jawa dimasukkan 
dalam kurikulum sekolah oleh pemerintah. 
Lagu ini diajarkan untuk para siswa, mulai dari 
Sekolah Dasar (Tingkat SD) hingga Sekolah 
Menengah Atas (Tingkat Lanjutan) sebagai 
salah satu mata pelajaran wajib. Materi yang 
disajikan hanya mencakup pengenalan lagu-
lagu tradisional Jawa. Kurikulum lagu daerah 
Jawa yang komprehensif  hanya diajarkan di 
Sekolah Kejuruan yang mengkhususkan diri 
pada seni Jawa serta pada program studi ba-
hasa Jawa dan seni Jawa di tingkat universitas. 
Alasan diajarkannya lagu tradisional Jawa ke 
sekolah formal adalah sebagai upaya melestari-
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Jawa, terdapat perbedaan yang jelas antara 
preferensi sosial masyarakat terhadap tembang 
tradisional Jawa dan tembang Jawa modern. 

Lagu Lokal Jawa Modern
Tembang Jawa modern dikembangkan dalam 
bentuk musik industrial oleh masyarakat luas. 
Lagu ini semata-mata diproduksi untuk tujuan 
hiburan, dengan lirik romantis yang disesuai-
kan dengan selera atau kebutuhan pasar. Se-
bagai contoh, lagu-lagu Jawa modern muncul 
dalam bentuk dangdut Campursari dan Cam-
pursari sebagai lagu Jawa modern yang pop-
uler. Alasan mengapa lagu tradisional Jawa 
tetap dipertahankan sebagai pilihan karena 
masih mengikat emosi masyarakat Jawa. Lagu 
tersebut membawa kembali kenangan dan 
pengalaman kolektif  bagi para pendengarnya. 
Menurut Younes dan Klein (2014), lagu daer-
ah memberikan sarana untuk memperkuat 
identitas dan pengalaman kolektif  masyarakat.

Denny Setiawan atau Denny Caknan yang suk-
ses menggugah generasi milenial untuk melek 
budaya dan menyukai musik daerah. Netizen 
kerap mengasumsikan Denny Caknan sebagai 
penerus sekaligus pengganti legenda Campur-
sari Didi Kempot (Herdianto, 2020: 1). Den-
ny mulai dikenal banyak orang setelah lagu 
Kartonyono Medot Janji ciptaanya viral ta-
hun 2019 dan ditonton lebih dari 181 juta kali
(Utami, 2020: 1). Karya lain yakni lagu berjudul 
Los Dol berhasil trending di Youtube lebih 
dari 3 pekan bersanding dengan Aurel Her-
mansyah, Tiara, Lydora, Ziva, dan Blackpink 
(Herlambang, 2020: 1). Penghujung tahun 
2020 Denny merilis karya terbarunya, Ndas 
Gerih, judul yang terkesan remeh dan ndeso. 
Menariknya, terdapat 3 bahasa (Jawa, Indone-
sia, dan Inggris) dalam lagu kolaborasi Denny 
dan Lek Dahlan tersebut. Meski lagu termasuk 
lagu daerah, namun musik yang diaransemen 
Bayu Onyonk jauh dari kesan musik daer-
ah pada umumnya. Bahkan, video klip Ndas 
Gerih sudah ditonton lebih dari 30 juta kali 
dengan 27 ribu komentar warganet (Caknan, 
2020b). Berikut adalah lirik dan terjemah lagu 
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Lawuhku mie bancaan blendrang tuntut gedang
Ben gurih sengojo tak campur ndas gerih
Isuk kudu wis tangi
Ngecong wedhang kopi
Ben aku semangat golekno rejeki
Tugasmu mung ning omah
Aku tak sing nglakoni polah
Uripmu semangatku sayangku padamu
I will always I love you

Daerah Arekan (Lamongan, Mojokerto, Si-
doarjo, Surabaya, Gresik, Malang, Pasuruan, 
dan Jombang) atau Pedalungan/Madura (Jem-
ber, Probolinggo, Banyuwangi, Situbondo, 
Lumajang, Besuki, Bondowoso, dan Madura) 
memiliki dialek yang berbeda dengan bahasa 
Mataraman daerah (Ngawi, Magetan, Madiun, 
Nganjuk, Ponorogo, Pacitan, Trenggalek, Tu-
lungagung, Blitar, dan Kediri) yang cenderung 
memiliki kesamaan dengan pusat kebudayaan 
Jawa, yaitu Solo dan Jogja (Surokim dan 
Wahyudi, 2013: 41). Perbedaan tersebut men-
jadi penanda sosial masyarakat pemakai baha-
sa. Kata-kata perasaanmu, hatimu, tugasmu, 
dan uripmu dalam lirik lagu Ndas Gerih mer-
upakan bentuk logat Jawa Mataraman, dimana 
pada akhir kata terdapat akhiran ‘mu’ yang be-
rarti anak buahmu atau kamu. Berbeda dengan 
aksen Arekan, ‘kamu’ adalah kon dan di daer-
ah Dalungan lazim diucapkan rika (Maryae-
ni, 2006: 62). Selain itu, kata paham, tenanan, 
lawuhku, isuk, dan ngecong juga menandai ak-
sen Jawa Mataraman. Adanya kata-kata khusus 
di atas menjadi identitas yang mengarahkan 
penafsiran pembaca dalam menangkap makna 
yang tersirat, karena setiap makna tidak selalu 
melekat pada kosa kata tetapi mampu mem-
bangkitkan persepsi dalam benak masyarakat 
(Djawad, 2016: 99). Bahasa adalah identitas 
budaya yang menjadi ciri masyarakat tertentu. 
Penggunaan logat Jawa Mataraman sebagai 
bahasa sehari-hari menunjukkan keterikatan 
masyarakat dengan lokalitas daerahnya. Baha-
sa sebagai unsur budaya selain mengandung 
nilai budaya juga mengandung nilai estetika. 
Keindahan bahasa terletak pada intonasi dan 
kelas kata yang digunakan dalam lirik lagu
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KESIMPULAN
Aspek yang membuat tembang tradisional 
Jawa tetap eksis adalah keterkaitan masyar-
akat Jawa dengan lagu daerahnya. Relatability 
mempengaruhi perasaan orang Jawa untuk 
merasa dekat dengan budayanya dan mem-
pengaruhi selera estetisnya. Aspek relatabili-
tas ini pada akhirnya memenuhi ekspresi seni 
masyarakat Jawa yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan pribadi, sosial dan budaya mere-
ka. Aspek relatabilitas lagu tradisional Jawa 
juga mempengaruhi pribadi masyarakat. Isi 
lagu tersebut relevan dengan kehidupan mas-
yarakat Jawa karena berguna sebagai media 
untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, 
dan memahami kehidupan. Selain relatabili-
tas, lagu-lagu tradisional Jawa mempengaruhi 
psikologi masyarakat karena membantu mere-
ka untuk mengkomunikasikan domain estetika 
mereka dalam konteks Jawa. Aspek psikologis 
juga membantu orang dalam mengekspresi-
kan estetika mereka berdasarkan norma dan 
nilai sosial budaya masyarakat. Sejalan dengan 
itu, tampaknya kebijakan dari lembaga pen-
didikan yang mewajibkan lagu daerah tetap 
dilestarikan di sekolah-sekolah, serta pem-
binaan kesenian tradisional di masyarakat ini 
dinilai sangat penting. Dengan demikian, nilai 
dan makna estetika seni tradisi selalu melekat 
dalam jiwa masyarakat pendukungnya.	
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